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Abstract: The development of information systems and information technology brings a great 
influence and an extraordinary impact in making well-structured decisions. In its development, 
the decision support system provides real solutions to problems in managing scholarship 
receipts for students who are less economically capable but have excellent academic grades. 
With the management of scholarship receipts using the Simple Multi Attribute Rating 
Technique approach system by identifying the criteria for the highest score for the criteria for 
the cumulative assessment index, family income, number of dependents, academic achievement 
and organizational activities. So with the application of the Simple Multi Attribute Rating 
Technique, it produces a recommendation for scholarship acceptance. With the application of 
a decision support system using the SMART method, the recommendations generated by 
student data and information on student admissions will be more accurate. 
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Abstrak: Perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi membawa pengaruh besar 
dan dampak yang yang luar biasa dalam pengambilan keputusan yang baik secara terstruktur. 
Dalam perkembangannya sistem pendukung keputusan memberikan solusi yang nyata dalam 
permasalahan pengelolaan penerimaan beasiswa bagi mahasiswa yang kurang mampu segi 
ekonomi tapi memiliki nilai akademik yang sangat baik. Dengan pengelolaan penerimaan 
beasiswa dengan menggunakan sistem pendekatan Simple Multi Attribute Rating Technique 
dengan mengidentifikasi kriteria untuk nilai tertinggi untuk pada kriteria dan pembobotan 
dalam indeks prestasi kumulatif, pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, prestasi akademik 
dan aktifitas organisasi. Sehingga dengan penerapan Simple Multi Attribute Rating Technique 
menghasilkan rekomendasi penerimaan beasiswa. Dengan penerapan sistem pendukung 
keputusan dengan menggunakan metode SMART, maka rekomendasi yang dihasilkan data dan 
informasi mahasiwa penerimaaan mahsiswa akan lebih akurat.  
 




Perkembangan dunia sistem informasi sekarang ini merubah dunia teknologi semakin 
modern dan canggih, sehingga apapun kegiatan yang berjalan, tidak terlepas dari peranan sistem 
informasi (IS), Teknologi Informasi (IT), sehingga dalam bisnis proses menjadikan IS dan IT satu 
kesatuan kebutuhan yang tidak bisa tergantikan dalama kehidupan di dunia sekarang ini. 
Kebutuhan organisasi dalam kegiatannya, tentunya tidak terlepas dari perubahan konsep 
konvensinal/manual menjadi konsep digital, dimana dengan peneraan konsep digital sekarang ini 
banyak sekarang kemudahan dan keefektipan daalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan, 
termasuk dalam dalam pengembilan keputusan dalam suatu organisasi sehingga menurut Mutaqin 
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(2020), perubahan zaman digital sangat dan penting pada sekarang ini diterakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peranan organisasi dalam melaksanakan kegiataannya tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan, terutama dalam segi pengaturan kebijakan yang baik, efektif serta efisien untuk 
semua orang yang melaksanakannya, dalam pengambilan keputusan seorang pimpinan harus 
berdasarkan data dan informasi yang tepat, sehingga dalam proses pengambilan keputusan tidak 
mengalami kesalahan yang berakibat major terhadap organisasi, oleh karena itu dalam 
pengambilan keputusan dalam organisasi/ lembaga/ perusahaan sangat diterapkan suatu sistem, 
yaitu sistem pendukung keputusan yang diproses oleh komputer termasuk penentuan bagaimana 
keputusan dalam pembagian beasiswa bagi mahasiswa agar berjalan dengan baik dan adil. 
Proses pembagian beasiswa merupakan proses yang sangat rumit bagi pengelolanya apalagi 
di perguruan tinggi yang sangat komplek permasalahannya dari jumlah mahasiswa, program studi 
dan sumber dana, merupakan permasalahn dalam pemberian beasiswa, karena kadang aspek 
permintaan dan lainnya, yang menjadi prioritas dalam pembagiannya sehingga pemberian 
beasiswa tidak berjalan dengan baik. 
Proses pembagian beasiswa yang merupakan pemberian bantuan kepada perorangan/ 
mahasiswa yang berupa sejumlah dana/uang untuk dipergunakan keperluan dalam pendidikannya, 
sehingga untuk berjalannya pemberiaan beasiswa di perguruan tinggi berjalan dengan baik 
tentunya harus diterapakan sistem yang mengatur sistem beasiswa dengan pendekatan sistem 
pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique 
(SMART). 
Pengaturan pemberian beasiswa di perguruan tinggi bersumber darri dari pemerintah dan 
yayasan yang diberikan kepada mahasiswa yang berprestasi dan kurang mampu dalam segi 
ekonomi. Dengan penerapan SMART dalam penentuan mahasiswa pemberian beasiswa akan 
dilakukan secara selektif dan sesuai dengan aturan yang sesuai dengan skema pengajuan sehingga 
hasilnya bisa akurat dan benar sehingga akan dengan adanya sistem akan terkonfirmasi layak apa 
tidaknya seorang mahasiswa mendapatkan beasiswa tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sistem pendukung keputusan dengan 
menggunakan metode SMART, untuk memberikan konfirmasi, sangat layak, layak, tidak layak 
untuk rekomendasi penerimaan pengajuan beasiswa di perguruan tinggi. Menurut Menurut 
Sundari Retno Andani (2018), ada beberapa kriteria yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan penerima beasiswa yayasan, yaitu IPK, penghasilan orang tua dan jumlah tanggungan 
orang tua, dan menurut Menurut Yeni Kustiyahningsih (2015), bahwa metode SMART dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang multiatribut, dan sesuai dengan pernyataan Eva Yulianti 
(2015), Metode pembobotan SMART merupakan metode pendukung keputusan yang paling 
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sederhana, sehingga penulis mencoba menggembangkan kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan penerimaan beasiswa, dengan menambahkan kriteria prestasi akademik 
dan aktifitas organisasi sesuai selaian IPK, penghasilan orang tua dan jumlah tanggungan orang 
tua seperti dalam penelitian Sundari Retno Andani (2019). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
A. SistemPendukung Keputusan (SPK) 
Menurut Firdaus (2016) Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang 
dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan 
tidakterstruktur. SPK dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk 
memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka. 
Dalam pengambilan keputusan secara dengan SPK, data informasi lebih aktual dan jelas, 
sehingga para pengambilan keputusan stacholder lebih bisa yakin dalam pengambilan keputusan 
dengan benar dengan menggunakan tool interface SPK yang sangat mudah dimengerti dan 
dipahami.  
 
B. Metode SMART 
SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) merupakan metode pengambilan 
keputusan yang multiatribut yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Teknik 
pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam 
memilih antara beberapa alternatif. Setiap pembuat keputusan harus memilih sebuah alternatif 
yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.  
Astuti (2015), Metode SMART didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari 
sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan 
seberapa penting nilai dari bobot tersebut dibandingkan dengan kriteria lain  
Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-nilai. 
Nilai ini dirata-rata dengan skala tertentu. Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan 
seberapa penting dibandingkan dengan atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkat ini 
digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. 
Urutan dalam penggunaan metode SMART menurut Goodwin dan Wright adalah sebagai 
berikut : 
1). Menentukan banyaknya kriteria digunakan. 
2). Menentukan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-100 
untuk masing-masing pada kriteria dengan prioritas terpenting. Hitung normalisasi dari setiap 
RISTEC : Research in Information Systems and Technology 




kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah bobot kriteria. 
Menggunakan rumus : 
…………………………. (1) 
adalah nilai bobot dari suatu kriteria  
 adalah total jumlah bobot dari semua kriteria 
3). Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif. 
4). Menentukan nilai utiliti dengan mengonversikan nilai kriteria pada masing-masing kriteria 
menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utiliti diperoleh dengan menggunakan persamaan 
…………………………. (2) 
ui(ai) : nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i 
Cmax : nilai kriteria maksimal 
Cmin  : nilai kriteria minimal 
Cout i : nilai kriteria ke-i  
5). Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai yang didapat 
dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian 
jumlahkan nilai dari perkalian tersebut. 
…………………………. (3) 
 adalah nilai total alternatif,  
  adalah hasil dari normalisasi bobot kriteria 
 adalah hasil penentuan nilai utiliti. 
 
METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan sistematika tahapan yang dilaksanakan selama penelitian. 
Pada penelitian ini, ada tiga proses tahapan yang akan diselesaikan yaitu pengumpulan data, 
analisa sistem, dan desain sistem, Sundari Retno Andani (2019). 
A. Pengumpulan Data 
 Pada tahapan ini adalah melakukan koleksi pengumpulan data mahasiswa pengajuan 
penerimaan beasiswa yang telah diakukan.  
B. Analisa Sistem  
Pada tahapan ini adalah melakukan perancangan arsitektur dalam pembuatan sistem 
beasiswa dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada, dan mencari solusi dalam serta 
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mempersiakan perancangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan identifikasi dan 
mempersiakan sistem pendukung agar sistem yang akan dibangun dapat diimplemtasikan dengan 
baik. 
C. Desain Sistem 
Pada tahapan ini adalah melakukan pembuatan desain sistem pendukung keputusan 
penerimaan beasiswa dengan pendekatan metode SMART. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data sample yang digunakan pada penelitian ini adalah data mahasiswa sebanyak 10 orang 
mahasiswa. Berikut sample data mahasiswa yang digunakan, yaitu :  
Tabel 1. Sampling Data Mahasiswa 











201901002 Wawan Kurnia 3.75 4.500.000 5 Nasional Organ Ekstra 
201901056 Rani Permana 3.32 3.000.000 5 Kabupaten BEM DPM 
201901230 Lia Amalia 3.23 3.250.000 4 Kabupaten BOM  
201901250 Dina 2.55 3.200.000 3 Tidak Ada UKM 
201901023 Rahmat Ridwan 2.57 4.250.000 1 Tidak Ada HIMA 
201901006 Dina Amalia 2.59 3.500.000 2 Provinsi Tidak Aktif 
201901051 Cucu Santika 3.01 5.500.000 1 Kampus Organ Ekstra 
201901232 Rohmat Irwan 3.83 5.750.000 3 Kampus BEM DPM 
201901255 Intan Permana 3.68 2.300.000 2 Tidak Ada BOM  
201901026 Yani Prima 3.82 3.000.000 1 Nasional Tidak Aktif 
 
Langkah untuk menetukan perhitungan untuk memilih manajer terbaik menggunakan 
metode penerimaan beasiswa mahasiswa dalam penggunaan metode SMART menurut Goodwin 
dan Wright adalah sebagai berikut : 
1). Menentukan banyaknya kriteria digunakan. 
 
Tabel 2. Penentuan Kriteria 
No Kriteria 
1 Indeks Prestasi Kumulatif 
2 Pendapatan Keluarga 
3 Jumlah Tanggungan 
4 Prestasi Akademik 
5 Aktifitas Organisasi 
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2). Menentukan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-100 
untuk masing-masing pada kriteria dengan prioritas terpenting. 
Tabel 3. Penentuan Bobot Kriteria 
No Kriteria Bobot 
1 Indeks Prestasi Kumulatif 25 
2 Pendapatan Keluarga 25 
3 Jumlah Tanggungan 20 
4 Prestasi Akademik 15 
5 Aktifitas Organisasi 15 
 
Tabel 4. Sub Kriteria Indeks Prestasi Kumulatif 
Sub Kriteria  
Indeks Prestasi Kumulatif 
Nilai 
3.66 - 4.00 100 
3.33 - 3.65 90 
3.00 - 3.32 80 
2.66 - 2.99 70 
2.33 - 2.66 60 
2.00 - 2.32 50 
1.66 - 1.99 40 
1.33 - 1.65 30 
1.00 - 1.32 20 
=1.00 10 
 
Tabel 5. Sub Kriteria Pendapatan Keluarga 
Sub Kriteria  
Pendapatan Keluarga 
Nilai 
<= 2.500.000 100 
1.66 - 1.99 40 
1.33 - 1.65 30 
1.00 - 1.32 20 
=1.00 10 
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Tidak ada  0 
 




Organ Ekstra 100 
BEM DPM 40 
BOM  30 
UKM 20 
HIMA 10 
Tidak Aktif 0 
 
3). Hitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria dengan 
jumlah bobot kriteria.  
Tabel 9. Normalisasi 
Kriteria Bobot Normalisasi 
Indeks Prestasi Kumulatif 25%  0.25  
Pendapatan Keluarga 25%  0.25  
Jumlah Tanggungan 20% 0.20  
Prestasi Akademik 15% 0.15  
Aktifitas Organisasi 15% 0.15  
 
4). Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif. 
5). Menentukan nilai utiliti dengan mengonversikan nilai kriteria pada masing-masing kriteria 
menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utiliti diperoleh dengan menggunakan persamaan 












Wawan Kurnia 100  40  100  80  100  
Rani Permana 80  80  100  40  80  
Lia Amalia 80  100  80  40  60  
Dina 70  80  60  0  40  
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Rahmat Ridwan 60  60  20  0  20  
Dina Amalia 60  80  40  60  0  
Cucu Santika 80  20  20  20  100  
Rohmat Irwan 100  20  60  20  80  
Intan Permana 100  100  40  0  60  
Yani Prima 100  60  20  80  0 
 
6). Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai yang didapat 
dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian 
jumlahkan nilai dari perkalian tersebut. 













Wawan Kurnia 25  10  20  12  15  82  
Rani Permana 20  20  20  6  12  78  
Lia Amalia 20  25  16  6  9  76  
Dina 17.5  20  12  0  6  55.5  
Rahmat Ridwan 15  15  4  0  3  37  
Dina Amalia 15  20  8  9  0  52  
Cucu Santika 20  5  4  3  15  47  
Rohmat Irwan 25  5  12  3  12  57  
Intan Permana 25  25  8  0  9  67  
Yani Prima 25  15  4  12  0  56  
 
Tabel 12. Rekomendasi Penerimaan Beasiswa 
Nama Nilai Rekomendasi 
Wawan Kurnia 82 Sangat Layak 
Rani Permana 78 Layak 
Lia Amalia 76 Layak 
Dina 55.5 Layak 
Rohmat Irwan 57 Layak 
Intan Permana 67 Layak 
Yani Prima 56 Layak 
Rahmat Ridwan 37 Dipertimbangkan 
Dina Amalia 52 Dipertimbangkan 
Cucu Santika 47 Dipertimbangkan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil tabel.12 maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan sistem 
pendukung keputusan metode menggunakan metode SMART, untuk nilai tertinggi untuk penilaian 
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pada kriteria untuk kinerja, indeks penilaian kumuliatif, pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, 
prestasi akademik dan aktifitas organisasi, dapat disimulkan bahwa atas nama mahasiswa Wawan 
Kurnia sangat layak di rekomendasikan mendapatkan beasiswa dengan penilaian 82 
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